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RINGKASAN

SALIH, HNomor Pokok 8405215, Jurusan 5osial Ekonomi
Pertanian, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang. "PENILAIAN RENCANA INVESTASI USAHA TERNAK
AYAM RAS PETELUR" (Studi Kasus Peternak “Anda" di Desa
Timoreng Panua Kecamatan Fanca Rijang Kabupaten Sidenrensg
Rappang), di bawah bimbingan DR. Ir. Farida Murland, M3
dan DR. Ir. H. Syawal, M.Sc.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (a) Mengetahul
keadaan perusahaan pada saat ini dan mempslajari kebijak-
canaan investasi yang dicananghkan perusahaan dalam usaha
pengembangan usaha, {b) Henganalisa kelayakan upayva peng-
embangan yang direncanakan, (e) Untuk mengetahui Payback
Reriod, MNet Present Value dan Internal Rate of HReturn
pada perusahaan tersebut, (d) Untuk mengetahui per-
bandingan rencana dan realisasi perusahaan tersebut.

Daerah penelitian ini dipilih secara langsung dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut menunjukkan daerah
pengembangan Yang intensif di bidang usaha ternak Ayam
Ras khususnya untuk daerah komersial. Demikian halnya
dengan pemilihan reseponden dilakukan dengan sengaja
(proposive sampling) dengan pertimbangan bahwa responden
(H. Antang) merencanakan untuk mengembanghkan usahannya
dengan jalan menambah jumlah ternak yang akan dipelihara.

Dengan demikian perusahaan ini harus mempertimbangkan
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berbagai kebijaksanaan ipvestasi yang lebih nenguntungkan
dengan penyesuaian sumber daya yang dimilikinya.

Pendekatan yang digunakan pada pensiitian ini adalah
metode studi kasus pada satu keluarga peternak {(H.
Antang). Teknik pengumpulan data primer adalah wawancara.
dan pengamatan, data sekunder diperoleh pada instansi
vang terkalt yang ada hubungannya dengaﬁ peternakan. Data
dianalisis dengan persamnaan Regresi Linier dinyatakan
dengan

Y =a + b.X
¥ = Proyek harga telur pada tahun ke X,

X = Periode waktu,

a = Nilai Y apabila X = 0,

b = Besarnya perubah variabel Y yang tefjadi tisp unit X.
Sedangkan untuk mengetahui penilaian rencana investasi
digunakan analisis Laju Aliran Kas (Cash Flow) selama
tiga tahun mendatang.

Melalui penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagail
herikut : (a) Kebijaksanaan investasi yang dilaksanakan
oleh perusahaan ternak ayam ras Anda adalah menguntung-
kan. Hal ini dapat dilihat dari hasil parhitungan baik
dengan metode payback peried, net present wvalue maupun
internal rate of return; {b) Untuk membelanjai inves-
tasi perusahaan ternak ayam ras Anda ternyata cara ¥Yang
paling sesual dilaksanakan perusahaan dalam pemenuhan

kebutuhan dana adalah pinjaman jangka panjang dalam



_bentuk kredit dari pihak bank; (ec) Pada uysaha ternak ayam
ras Anda dapat nenapbah jumlah ternaknya dilihat dari
perkembangan produksi dan penjualan telur mengalami
peningkatan sesudah investasi; (d) Pada proyeksl 1ncoms
statement selama tiga tahun setelah perusahaan ini menam-
" bah jumlah ternaknya, naka dapat diperoleh gambaran
tentang estimasi pandﬂpﬁtan yang akan diterima dibanding
dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian,
bila mana perusahaan ini mengadakan investasi maka dapat
diperoleh keuntungan yvang lebih besar dibanding dengan
sebelumnya; {e) Apabila kita melihat proyeksi cash flow
setelah mengadakan investasi pada perushaan tersebut maka
dapat dikatakan perusahaan tidak akan mengalami kendala
dalam hal pengembalian kredit dari bank karena ‘dapat
dilunasi tepat pada waktunya cesuai tingkat bunga Yang
telah ditetapkan; <(f) Hasil metode analisis vansg
digunakan untuk menilai investasi memberikan gambaran
bahwa investasl yandg dilaksanakan akan menguntungkan bagi
perusahasan. Hal ini dapat dilihat pada perhitungan
penurut metode pavback period yaitu tinghat pengembalian
investasi adalah dua tahun satu bulan, sedangkan umur
investasi tiga tahun dan pada metode Het Present Value
dengan discount factor 18 % per tahun ternyata hasilnya
positif. Sedangkan metode Internal Rate of Return 1itu
menghasilkan discount faktor jauh lebih besar yaitu 25,79

¥ dibanding dengan syarat minimal 18 %.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakangd

Dewasa ini salah satu keberhasilan pembangunan kita
di bidang pertanian adalah adanya kemampuan untuk menjadi
negara swasembada pangan (khususnya pada komoditi beras).
Fembangunan sub-sektor lainnya, tentunya membutuhkan pula
perhatian. 5alah satu diantaranya adalah pembangunan sub-
zektor peternakan (khususnya ayam ras) yang merupakan
bagian dari pembangunan nasional, maka dalam rangka asas
pemerataan, pelaksanaan pembangunan peternakan harus
pampu menyentuh langsung petani ternak. Olehnya 1itu
tujuan pembangunan peternakan adalah meningkatkan
produksi hasil ternak untuk perbaikan gizil masyarakat,
meningkatkan pendapatan masyarakatlj.

Fengembangan sub-sektor peternakan dapat diharaphkan
untuk mendukung neningkatan taraf hidup masyarakat desa
sebagai golongan mayoritas dalam strata sozial bangsa
kita. Apabila kita simak secara sungguh-sungguh, kégiatan

pertanian (dalam arti luas dan sempit) yang dilakukan di

negara kita pada ynunnya dapat dikatakan bahwa hal itu

1)anonymous, Rencana Pembangunan Lima Tahun Keempal
(1984/1985 s/d 1988/1988) Propinsi Daerah Tk. I Sulawesi

Selatan, Ujung Pandang, 1984, halaman 535.



masih sederhana dalam arti m&sib dapat dan perlu dikem-
bangkan lebih jauh lagi melalui konsep-konsep tartentuz}.

Dengan kemball menyadari bahwWwa pembangunan pertanian
erat kaitannya dengan pembangunan pedesaan, maka tentunya
pengembangan sub-sektor peternakan merupakan langkah yang
positif untuk memerankan pula masyarakal desa itu
sendiri. Hal ini dapat dilihat dari sasaran GBHH bahwa

Pembangunan ekonoml yang didasarkan kepada demokrasi
ekonomi menentukan bahwa masyarakat harus memegang
peranan aktif dalam keglatan pembangunan. Oleh karenanya
pemerintah berkewajiban memberikan pengarahan dan
bimbingan terhadap pertumbuhan ekonomi serta menciptakan
iklim yang sehat bagil perkembangan dunia usaha,
sebaliknya dunia usaha perlu untuk memberikan tanggapan
terhadap pengarahan dan binhiﬁgan serta menciptakan iklim
tersebut dengan kegiatan-kedlatan nyataﬂj.

Dalam pembangunan sektor pertanian, pemerintah
senantiasa berusaha membangun sarana dan prasarana unkuk
menunjang peningkatan produksi hasil pertanian. Dengan
adanya usaha pemerintah ity berarti dapat meningkatkan

produksi pekrtanian pada umumnya dan produksi hasil

peternakan pada khususnya.

2) ¢. Kartasapoetra, dkk. Manajemen Pertanian. Bina
Aksara Jakarta, 1985, halaman 3.

3)4. Dawam Raharjo. Transformasi Pertanian. UI-PRES
Jakarta, 1884, halaman 9.



gehubungan dengan usaha pemerintah untuk melaksana-
kan pembangunan di segala bidansg kehidupaﬁ naka pihak
swasta ikut ambil bagian dalam melaksanakan Program
pembangunan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini pihak
pemerintah selalu memberi kesempatan kepada swasta untuk
membuka usaha baru atau ingin mengembangkan bidang usaha
manapun ia bergerak khususnya bidang peternakan ayam ras.

Paradigma konsep tersebut di atas itulah yang Hkita
jadikan dasar dalam penelusuran dunia usaha pertanian
kita berikut ini, yakni pada bidang peternakan unﬁgas
atau yam ras di suatu tempat.

Di Sulawesi Selatan sendiri, masalah pembangunan
peternakan ayaﬁ ras ini bukan lagi masalah baru.
cehubungan dengan ituw, gairah masyarakat dalam rangka
pemperoleh manfaat dari padaﬁya cukup antusia oleh karena
ternvata Jjumlah bibit yang sudah terdapat atau tersebar
di 23 kabupaten menurutb data Rencana FPembangunan Lima
Tahun ke Empat adalah gatu juta ekor. Eelihatannya
beternak ayan ras memiliki daya pikat ekonomi
tarsendiri4].

Di Kabupaten Sidrap Jjumlah ternak ayam ras
berdasarkan sumber dari Dinas Peternakan Kabupaten Sidrap

zelama lima tahun terakhir menunjukhan pertumbuhan yang

—

4};‘-“11”:1“':”.15; = AN : 1] i me ; : :
(1984/1985 s/d 1988/1989) Propinsi Daerah Tk, I Sulawesi
delatan, Ujung Pandang, 1984, halamana 53.




cukup berarti. Hal ini dapat dilihat ‘dari tahun 1886
sampail tahun 1830 berturut-turut jumlah ternak ayam Tra&as
adalah 553.456 ekor, 718.183 ekor, 741.000 ekor, BZ5.443
ekor, dan 904.686 ekor.

Jumlah peternak ayan ras yandg ada di Desa Timoreng
Panua adalah vang terbanyahk dari enam desa yang ada di
Kecamatan Panca Rijang pada tahun 1380. Minat terhadap
bertarnak avan ras di desa ini cukup tinggi. Ini dapat.
dilihat dari jumlah peternakan yang terdaftar mengambil
kredit di BRI Unit Timoreng Panua 14 orang dengan Jumlah
total dana sebanyak Rp 25.100.000. Salah satu peternak
yang mempunyal prospek untuk dikembangkan di desa ini
adalah perusahaan ternak ayam ras “Anda" dan jumlah
tarnak mencapal 1.000 ekor vyang merupakan obvek
penelitian penulis. -

Bertitik tolak pada uraian di atas, usaha peternakan
ayam ras "Anda” perlu neﬁinakatkan kapasitas produksinya
sebab jumlah permintaan pasar yvang cukup tinggi dan
 memperluas areal usaha tersebut. Untuk menambah kapasitasxy
ini maka usaha ternak ayam TAas “Anda" perlu meningkathan-”
.kapasitas produksinya sebab jumlah permintaan pasar yvang X
cukup tinggir hal ini dapat dilakukan dengan jalan
menambah populasi ternak dan memperluas areal usaha
tersebut. Untuk menambah kapasitas ini maka usaha ternak
ayam ras “Anda” perlu memikirkan dan menpertimbangkan

secaras tepat dalam hal sumber dana yang akan digunakan



dan memperhitungkan umur ternak dibanding dengan Jangka
waktu pengembalian dana yand ditanam oleh
perusahaan tersebut.

Dalam hubungan ini penulis membatasi diri dalam
membahas mengenal penilaian investasi pada perusahaan
dengan menggunakan netode pendekatan yaitu metode Paybach
Period dan Metode Het Present Value serta Metode Internal

Eate of Return.

1.2. Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang vyang telah
dipaparkan, maka masalah yang perlu diperhatikan untuk
mengadakan investasi, dapat dikemukakan sebagai berihkut
1. Apakah investasi yang dilakukan dapat menguntungkan

bagi perusahaan.
2. Dari sumber. mana perusahaan memperoleh dana Yang

afisien dan afektif uantuk membiavai rencana investasl

tersebut.

1.3. Tuinan Pepelitian

Sesuail dengan analogis vyang telah dipaparkan
terdahulu pada latar belakang, disinyalir bahwa antara
kriteria konsep sebagai syarat berusaha dengan realita
sebagai fakta perilaku di lapangan seringkali tidaklah
tercermin seperti apa vang diharapkan. Untuk itu, maka

dalam rangka memperoleh fakta itu gsendiri, dirumuskan

tujuan penelitian sebagai berikut
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1. Mengetabhui Leadaan perusahaan pada .saat ini dan
mempelaiari kebjjskssnaan investasi yang dicanangkan

pernsabaan dalam upavs penaembanoan usaha.

Z. Menganalisa kelayalan Hipaya penormmbangan Yang
direncanalkan perusahaan.
Z. HMengetalhui pesband rnnans PoeEbvs atndy ifavn realisasi pracda

. perusahaan terssbut.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hesil peneliiian ini Diharap=
ksn dipat membantu pengussha ternak avam untuk  menyusun
Een:ana pengembangan UEHhﬂnya.dan penagelolaan yang leblh
efisien dan pfeltif Fhosesneas perieinal ayam yang ditelitd
dan umumnya  peternal veno ana di Fabupaten SBidenrena

Fappang . .

oy



BAB II
EERANGKA PEMIEIRAN TEORITIK

2.1 Beberapa hal vand perlu diperhatikan dalan Investasi

Dalam hal melaksanakan suatu kegiatan investasi maka

perlu dipertimbangkan dan dipikirkan Secara matang

bahﬂaﬁj:

1. Pengeluaran yntuk penanaman modal, sekali telah

dikeluarkan blayanya tidak dapat ditarik kemball tanpa

mengakibatkan kerugdian besar.

2. Reputusan pembelanjaan nodal merupakan strategil karena
keputusan vang diambil itu akan mempengaruhi
profibilitas pasar dan lain-lain dikemudian hari.

3. Keputusan investasi sangat mﬂmpﬁﬂﬂaruhi oleh ketidak

pastian dan resiko yang relatif tinggi, karena adanya

keharusan untuk menmbuat suatu ramalan yang jauh

kedepan.

4. Banyak ragamn kebutuhan investasi, itu akan mem-

pengaruhi kepututsan terhadap pembelanjaan modal yang
tepat.

gemua hal tersebut diatas, merupakan dasar untuk

nelihat dan meneliti pelaksanaan suatu kegiatan investasi

dalam hubungannya dengan pertimbangan apakah sebenarnya

—

E}Fangesnu Eubﬂﬂyﬂ.
Yogyakarta Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi

Universitas Gﬁjah Mada, 1973, hal.Z2.

¥
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investasi tersebut dapat nengunktungkan atau tidak

nemberikan keuntungan sebagaimana vang diharaphkan.

Wamun vyang perlu diperhatikan untuk menilali rencana

investasi yang akan dilaksanakan adalah sehagal berikut

1. Jumlah dari seluruh dana yang dikeluarkan.

2. Eeuntungan Yyang diperkirakan akan diterima setiap
tahunnya pada maza yang akan datang selama usia
kegunaan disamping keuntungan pajak yang dapat

diperoleh.

2 2 Analisis Capital Budgebtind

Capital budgeting merupakan keseluruhan proses
perencanaan dan pengambilan suatuy keputusan mengenal
pengeluaran dana dimana jangka waktu kembalinya dana
tersebut melebihi janghka waktu satu tahun. Jalaslah bahwa
Capital Budgating sangatlah penting didalam setiap
kegiatan perusahaan dan bilamana terjadil kesalahan yand
dibuat akan memberikan akibat buruk bagi perusahaan.

Adapun pengeluaran dana yang dapat digolongkan
adalah pengeluarann dana untuk pembelian aktiva tetap
seperti tanah bangunan-bangunan, mesin-mesin, serta
peralatan-peralatan lainnya.

Dalam Capital Budgeting, pengeluaran modal terdiri
atas dua macam adalah sabagal berikut
1. Operating Expenditure yaitu pengeluaran meodal yang

diharapkan akan diterima dalam waktu paling lama satu
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tahun. Ini dapat dijumpal berupa pengeluaran uang

untuk

upah buruh dan material dimana hasilnya kita

terima dalam waktu satu tahun.

2. Capital Expenditure adalah pengeluaran modal yang

hasilnya berupa keuntungan akan diterima lebih dari

satu

tahun. Pengeluaran ini dapat kita lihat pada

pengeluaran seperti mesin-mesin, bangunan-bangunan,

dimana hasilnya akan diterima dalam jangha waktu lebih

dari satu tahun.

Jumlah modal yang ditanam atay diinvestasikan dalam

aktiva

selamna

tetap maka nilainya tidak akan tetap jumlahnya

periode investasi atau saslama Jjangka walktu

penggunaan daril investasi tersebut. Jumlah yang berkurang

ijtu dilaksanakan Secara berangsur-angsur dengan ber-

dasarkan satu metode depresiasi perusahaan.

Dalam perencanaan dan penilaian suatu investasi

aktiva tetap, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan

ialah =sebagai berikut

1. Bila

investasi itu sangat besar dan malebihi dari ka-

pasitas yang diperlukan, maka dapat menimbulkan biavya

yang

besar. Dan Juga investasi yang dilakukan itu

tidak efektif disebabkan adanya kelebihan kapasitas.

2. Akan
bila

yang

tetapi Jika kapasitas produksi terlalu kurang
dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan

ada, maka perusahaan akan kehilangan untuk

nemperoleh laba.
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Sehubungan dengan masalah pelaksanaan jnvestasi yang

ingin dilaksanakan, maka perlu pula diketahui beberapa

aspek lain yang berhubungan dengan perencanaan investasi.

Secara garis besarnya adalah sebagai berikut

a.

Mengetahuil kebutuhan input produksi dan Fasilitas lain

vang diperlukan.

. Menentukan besarnya investasi.

Menentukan besarnya biaya produksi yang dibutuhkan

atau dipakal.

Cara-cara pembuatan barang/produksi perusahaan,

. Henentukan letak perusahaan.

_ Tenaga kerja yang akan dipaksail.

Pasar yang ada dan akan datang, dengan penpelajari
luas pasar dan pertumbuhan maupun persaingan yang ada.
Memperhitungkan biaya—hiéya yvang ada serta taksiran

keunktungan psrusahaana}.

- e 38 EﬂIﬂﬂﬂ_Eﬂﬂilﬂiﬂﬂ_lniﬂﬁhiii

sehubungan dengan rencan investasi, maka metods

pendekatan Yyang digunakan adalah @

T
2.
3.
4.

Payback period me t hod
Het present value method
Internal rate of return method dan

Rate of return on investment method.

——

B)pangestu Subagyo, OF. git. hal.d
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rate of return on investment hanya dapat digunakan UREUK
mengadakan evaluasi .tarhadﬂp capital expenditure yang
dimaksudkan untuk melihat besarnya “annual rate of
raturn” yvang diharapkan dapat diterima dari investasi.

Dengan demikian, konsep ini hanya berhubungan dengan
"maximisation of income” untuk jangka panjang dan tidak
berhubungan dengan cash budgeting. Jadi batas pemakalan
netode ini hanya dapat mengukur income yand dihasilkan
selama UMUr investasi sehingga “maetode rate of return on
investment™ tidak dipakai dalam penilaian jnvestasl yang
berhubungan dengan capital budgeting.

Adapun metode-metode yang akan digunakan dalam
penilaian investasi yang berhubungan dengan capital
budgeting adalah sebagal berikut
1. Payback period method
% Het present value method dan

7 Internal rate of return method.

2.3.1 EﬂRhﬂﬂk.EﬁIiﬂﬂ_ﬂﬂLhﬂd

Hetode Payback Pariod yang sering juga disebut pay
out period method, dipergunakan unktuk mengetahui dan

nenghitung berapa lama waktu yand diperlukan agar Supaya

suyaty modal atau dana yang telah diinvestasikan akan

dapat diterima kemball. Dengan kata lain, bahwa payback
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period adalah kurung waktu yang diperlukan untuk menutupi
kembali pengeluaran investasiT}.

Berhubung dengan persoalan Serupa maka Payback
period adalah suatu periode yang diperlukan untuk
menutupi kembali pengeluaran investasi dengan mengguna-
kan proced atau aliran kas neto (net cash flow). Jadi
payback pericd daril suatu investasl menggambarkan lamanya
waktu yvang diperlukan agar dana yang tertanam pada suatu
investasi dapat diperoleh kembali seluruhnya.

Apabila ~proced satiap tahunnya Sama jumlahnya, maka
payback proceds dari suatu investasi dapat dihitung
dengan membagi jumlah investasi dengan proceed tahunanﬂ}.

Cara untuk menghitung paybeck period dari aliran
cash (chas flow) vyang masuk setiap tahunnya adalah tetap,
yaitu membagi jumlah investasi awal dengan arus kas neto
(net cash flow).

Rumus umum dari Payback period method adalah :

Payhifiok: = mmmmmemd oS moSam e TR

Langkah selanjutnya adalah perbandingan payback

period dari jnvestasl yang diusulkan dengan mnaksimum

7)panbang Riyanto, Dasar-dasar Penbelaniaan
Cetakan Felimagyakarta ° Yayasan Badan

Perusahaan.
Penerbit Gajah Mada, 1980, hal. 116.

8)pambang Riyanto, ibid., hal. 117.
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payback period yang diterima. Apabila payback period yang
dapat diusulkan dalam guatu investasi lebih pendek dari
payback maksimum, paka usul investasi tersebut dapat
diterima, tetapi jika payback periodnya lebih panjang
dari payback period maksimum, maka usul investasi
tersebut harus ditnlakg).

Dari uraian dan penjelasan yang gederhana yang
dikemukakan diatas dapat dikatakan, bahwa keuntungan dari
netode payback period ini ialah cara perhitungan yang
zangat sederhana sahingga mudah dimengerti dan digunakan.

Kelemahan-kelemahan yang timbul dari cara perhitung-
annya adalah bahwa metode payback period ini tidak mem-
perhitungkan tingkat bunga yansg membebani investasi atau
ﬁengabaikan “time wvalue of money”, sehingda tidak
nembedakan dari nilai 5ekafang dan nilai akan datang.
Demikian juga matode ini mengabalkan penerimaan-
penerimaan atan pendapatan-pendapatan vang diperoleh
setelah terbayarnya kembali sejumlah invesktasl. Hetﬁde
ini tidak dapat pula memberikan keputusan Yang tepat
dalamn memilih diantara beberapa investasi Yang berbeda

besarnya, Karena tidak menunjukkan tingkat pengembalian

investasi tersabut.

palam contoh diatas, maka pendapatan setiap ‘tahun

itu sama. Bilamana pendapatan-pendapatan itu tidak sama

—

9)panband Riyanto, ©OP. cit., hal. 118.



besarnya untuk suatu investasi maka dengan sendirinya
perhitungannya Juga berbeda, wyaitu jumlah investasi
dikurangi dengan pendapatan yang diperoleh setiap tahun
sampal diperoleh suatu jumlah yang sama besarnya dengan

dana yang diinvestasikan.

2.3.2 Het Present Value Hethod

Present Value Hethod atau net present value method
adalah suatu metode penilaian investasi Vyang diangdap
valid dan tepat untuk digunakan dalam menilai suatu
investasi. Dalam hal ini seluruh pengeluaran jnvestasi
dan pendapatan dari investasli tarsebut di diskountkan
dengan cost of capital (discount faktor) tertentu dan
kemudian dikuranghkan, atau dengan kata lain sajumlah uang
yang ada ditangan kita sekarang, 1ebih tinggi nilainya
dari pada nilai sejumlah uang yang Sama yang akan kita
terima beberapa waktu yang akan datang.

Secara logika, maka hal seperti 1ini dapat kita
mengarti oleh karena gsejumnlah vang yang ada ditangan kita
sskarang kita dapat menanamkan di bank sebagai tabungan
atau dipakal untuk membeli surat-surat berharga ataupun
kita bisa penginvestasikan dimana dalam waktu tertentu
kita akan memperoleh bunga atau devident dimasa yang akan

datang.

Rumus net present value secara natematika adalah



NPV = E ___________

K = Discont rate yang digunakan
At = Net Cash Flow pada periode t
n = Periode yang terakhir dimana net cash flo
vang diharapkan )
Jadi Jjelaslah bahwa nilai kini atsu tunai (present
value ) merupakankebalikan dari bunga berganda (compounted
interest) seperti kita lihat pada rumusan nilai kini pada

bunga berganda.

Adapun rumusan berganda (compounding)} adalah sebagsal

berikuot
vy, =F (1 + oyt
Vg = P (1L + r) (1 + rjz -
v3=P(1+r}{1+r:=c1+r}':|=.:1+r;3
VvV, =P (1 + »37, sehingga P aten FV (nilai kini)

i
Present Value = ————-==—-=-2-
{1+r}n
Eeterangan
p = Jumlah pokok awal (original prinsipal)

Tingkat bunga (rate of return)

H
1

?1,?2,?3 - Hilai pada P akhir tahun pertama, Bedua dan

ketiga

Hilai P setelah akhir tahun ke n

-
L
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Dalam rumusan tersebut diatas, yang menjadl dasar
perhitungan adalah discount Ffaktor yaltu sejumlah uvang
vang diterima dan dikeluarkan {cash flow) akan
diperhitungkan dalam nilal sekarang.

Dalam metode ini yang pertama-tama harus dihitung
adalah nilai sekarang dari pendapatan Yyang diharapkan
atas dasar discount rate tertentu dan kemudian jumlah
present value dari pengeluaran (capital outlays) atau
nilai initial investment atau disebut nilai tunai bersih
(HPV).

Bilamana Jjumlah darl keseluruhan pendapatan Yang
diharapkan lebih besar dari pada present value investasi-
nya, maka usul investasl tersebut dapatl diterima.
gebaliknya bilamana jumlah present wvalue {PV) dari
seluruh pendapatan lebih haéil dari pada present wvalue
(PV) dari investasinya yang berarti net present valuenya
negatif, maka usul investasi tersebut harus ditolal.

Bilamana pendapatan setiap tahun sama besarnya, make
net present value dapat dihitung dengan menggunakan tabel
present value (PV) untuk annuitas (Tabel A-2). Apabila
hasil ataun pendapatan dari investasi itu tidak sama
jumlahnya setiap tahun, maka cara diatas tidak dapat
dipakai, karena untuk itu harus dihitung present valuenya
dari pendapatan setiap tahun, kemudian kita jumlahkan

sehingga diperoleh jumlah present value daru seluruh

pendapatan yang diharapkan itu.
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2 4.3 Internal Rate of Beturn Method

Hetode lain yang dapat dipakal dalam menilai usul
dari suatu investasl adalah internal rate of return
method (IRR) Methode ini menggunakan discounted cash flow
yaitu mencarl tinghkat bunga yang akan menyamakan jumlah
nilai sekarang (PY) dari pensrimaan yang diharapkan akan
diterima (PV of future proceed) dengan jumlah nilai
sekarang dari pengeluaran nodal (PV of capital outlays).

jadi internal rate of return methed merupakan jumlah
nilai sekarang dari total net cash flow selama periode
tertentu, dengan suatu rate af interest vyang sama
besarnya dengan total investment.

Untuk memperjelas arti dari pada internal rate of
return maethod oleh gambang Riyanto didefenisikan sebagal
berikut. Metode internal rate of return adalah gabagail
tingkat Dbunga yang akan dijadikan jumlah nilai sekarang
dari proceeds yang diharapkan akan diterima (PV of future

proceeds) sama dengan jumlah nilai sekarand dari

pengeluaran modal (PY of capital nutlays}ln}

Internal rate of return dapat dirumuskan Secara

patenatika sebagal berikut

IRR = 17
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dimana
= Interest rate yang memberikan NPV positif
= Interest rate yang memberikan NFV negatif
NPV’ = Positif
NEV®" = Hegatif

Haka dapat disimpulkan bahwa bilamana kita meng-
gunakan metode IRR, maka fungsi cost of capital adalah
cut rate, dalam hal ini adalah mengadakan evaluasi/usul
suatu investasi yang hasilnya NPV = 0

Sehingga dapatlah dikatakan bahwa internal rate of
return pada dasarnya dapat dicari melalui cara Trial and
Error stau serba coba-coba atau bisa Jjuga dengan
menggunakan cost of capital.

Untuk mencari internal rate of return (IRR) pertama-
tama dihitung PV dari pendapatan suatu investasi, dengan
menggunakan tinghat bunga tertentu yang kita pilih.
Kemudian hasil perhitungan itu dibandingkan dengan jumlah
PV dari outlaysnya, maka kita harus menggunakan tingkat
bunga yang lebih kecil dari PV investasi. Fita
menggunakan tingkat bunga yang lebih rendah sampal
ditemukan pada tingkat bunga yang dapat menjadikan PV
dari pendapatan sSa@a besarnya dengan FV investasinya,
sehingga tingkat bunga inilah NPV dari wusul investasil
tersebut adalah nol dan besarnya tingkat bunga tersebut

menggambarkan besarnya IRR dari usul investasi tersebut.
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Keuntungan utama darl metode IRR ini adalah dapat
diperhitungkan Paktor bunga dan waktu serta perhitung-
annya lepas sama sekall dari asumsi tentang tinghat
bunga, sedangkan kerugiannya adalah bahwa apabila net
cash flow dari tahun ke tahun bervariasi maka harus
dibuat perhitungannya hanyak kali coba-coba dan kemudian
barulah didapat IRR tersebut. Juga keraguan utama
tentang kebaikan IRR tersebut adalah asumsinya, bahwa
zsemua cash flow secara ntomatis ditanam kembali dengan
tingkat keuntungan yang SADA.

Apabila kita telusuri metode-metode yang telah
diuraikan maka hanya cara-cara perhitungan dan hasilnya
yang berbeda satu =ama lain, akan tetapil Semuanya
mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebagai alat evaluasl
dalam menentukan apakah suﬁtu investasi menguntungkan
atau tidak. Hal ini yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan di sini adalah derajat pentingnya suatu
an terbatasnya jangka waktu, sehingga dengan dana

proyek d
yvang terbatas jumlahnysa dapat dipergunakan olek

perusahaan itu gendirl.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan

dalam hal memilih salah satu metode yaitu metode payback

period hanya cocok untuk digunakan apabila jangka waktu

pengambilan gredit adalah terbatas karena metode ini

menitikbsratkﬂn pada kecepatan pengambilan suatu

investasi.



Bilamana penggunaan dana tidak dibatzi oleh waktu
yang normal, maka metode present value (FV) dan metode
internal rate of return (IRR) adalah lebih tepat untuk
digunakan, karena kedua metode tersebut menpehitunghkan

adanya nilai sekarand dan nilai vang akan datang.

2 4 Pengnuhan Eebutuhan Daca

pDalam usaha pemenuhan dana perusahaan, maka yang
perlu dipertimbangkan adalah cara perolehan dana sesual
dengan kebutuhan perusahaan dan dengan biaya murah.
Apakah dana tarsebut bersifat jangka panjang atau jandka
pendek 1itu harus disesuaikan kondisi perusahaan yang
bersangkutan.

Apabila =ebuah perusahaan meminjamn dana yang akan
jatuh tempo dalam jangka satu tahun untuk pengembangan
usaha tersebut, arus kas dari hasil produksi tidak cukup
untuk melunasi pinjaman pada akhir tahun sehingga perlu
diperbaharuil kepbali atau perusahaan tersebut harus
mengadakan pinjaman lagi. Bilamana ada alasan kreditur
menolak untuk nemperbaharui pinjaman targsebut maka

yang

perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan. Tetapi

apabila perusahaan tersebut meminjam dalam jangka
panjang, naka arus kas akan cukup untuk melunasi
pinjamannysa, sehingga persoalan pntuk  memperbaharui

pinjaman tidak akan muncul pada perusahaan tersebut.



——m T =

21

2.5 Hipotesis

Dengan melihat pada permasalahnnya Yyang telah
dikemukakan, maka diturunkan hipotesa kerja sebagai
berikut :

1. Hasa depan pengembangan usaha tani ternak Ayam TrAas
menguntungkan.
2. Tingkat pengembalian modal yang dipinjam pada sektor

usaha ternak Ayam ras adalah feasible.



BAB III

METODE PENELITIARN

3.1 Waktu dan Tempat Peneliltian

Penelitian ini diadakan selama tiga bulan mulai pada
bulan September sampal dengan Mopember 1881, di dessa
Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng
Rappang. FPemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbang-
an bahwa daerah tersebut menunjukkan daerah pengembangan

yang intensif dibidang usaha ternalk ayam Tas khususnya

untuk tujuan komersil.

3.2 Eﬂngninnn_Eﬂlllihan_EnnEnl

Dasar yang dipakai dalam penelitian ini adalah
netode penelitian dengan studi kasus. Penentuan sampel
dilakuhanlseeara sengaja ayam ras {petelur) yang dipilih
sebagal sampel adalah Perusahaan ternak ayam ras Anda.

Dengan pertimbangan bahwa perusahaan Yang bersangkutan

nerencanakan untuk mengenbangkan usahanya dengan jalan

penambahan popolasi ternak ayam ras yang skan dipelihara.

Dengan demikian perusahaan ini harus mempertimbangkan

berbagai kebijaksanaan jnvestasi yang lebih menguntunghkan

dengan penyesuaian supmber daya yang dimilikinya.
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3.3 Jenis dan Cara Pengumpulan Dala

Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui ocbservasi/wavancara langsung dengan
penilik perusahean. dan tenaga kerja pada perusahaan
kasus s=edangkan data sekunder diperoleh dari Instansi/

Perusahaan yang erat kaitannya dengan obyek penelitian.

5.4 Analisis Data

Data vyang diperoleh dari penelitian ini akan di-
tabulasi kemudian diapalisis secara ekonomik. Adapun per-
alatan analisis yang digunakan adalah sebagai berikut
1. Proyeksi Income Statement yang bertujuan untuk mem-

percleh gambaran tentang perkembangan financial
perusahaan yang akan ditellit1.

2. Proyeksi Cash Flow yang bertujuan untuk mengetahul
pertambahan inflow sesudah investasi.

3. Hetode Payback period dan Hetode Ret Present Value
serta Metode Internal Rate of Return yang berttujuan
antuk menilal jnvestasi yamg dilakukan yaitu apakah
layak atau tidak. Secara matematis darl metode

tersebut difurnulasikan sebagal berikut
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a. Metode Payback Period

cC.

NPV

dimana

Hetode

IRR =

dimana

e Y x 1 tahun

an

k = Discount rate vangd digunakan
at = Met Cash Flow pada periode t

Periode yang terakhir dimana net cash

2
L]

Flow yangd diharapkan.

Internal HRate of Return (IRR)

Interest rate yang memberikan HEY

]

i
positif

i - Interest rate yvang memberikan HEY
negatif

NPV = Positif

NEV" = Hegatif



3.5 Eonsep Operasional

digunakan batasan-batasan pengertian gebagal berikut :

a.

Penilaian =adalah suatu tindakan atau suatu Pproses
untuk menentukan nilai kelayakan dari investasi yang
dilakukan.

Rencana adalah serangkaian program yangb telah disusun
sedemikian sehingga dapat membentuk suatu sistem Yyang
akan dikerjakan.

Investasi adalah Pengeluaran modal yang disediakan
untuk m&nlngkaékan atay mmempertahankan barang-barang
modal sepertl bangunan, kandang, mesin pompa air.
Usaha adalah kemampuan untuk melakukan kerja.

Peternak adalah sesecorang Yang mengusahakan sejumlah
ternak berdasarkan cara tertentu dengan maksud mem-
peroleh keuntungan.

pakan adalah kumpulan bahan-bahan makan yang lavak
dimakan oleh ayam Yang telah dibuat dengan mengikutl
syatu aturan tertentu.

Ccapital Budgeting adalah keseluruhan proses perencana-
an dan pengambilan keputusan mengenai pengeluaran dana

dimana janghka waktu kembalinya dana tersebut melebihi

waktu satu tahun.

Aktiva tetap adalah pengeluaran modal yand diharapkan
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dapat diterima kembali berupa keantungan lebih dari
satu tahun.
Aktiva Lancar adalah pengeluaran hodal yang diharapkan

dapat diterima kemball paling lama satu tahun.

_ Cash Flow adalah aliran kas vyang menunjukkan berapa

jumlah kas yang diterima (cash in flow) dan berapa
begsar pengeluaran (cash out flow) yang dikeluarkan
oleh perusahaan tersebut. gelisih antara penerimaan
dan pengeluaran menunjukan net cash flow.

Hodal FKerja adalah modal yang dikeluarkan untuk
membelanjai operasinya sehari-hari, seperti pembelian
pakan, upah tenaga kerja, dimana dana vang telah
dikeluarkan diharapkan dapat kembali paling lama satu

tahun melalui hasil penjualan produksi telur.



A

I

BAB IV

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

Desa Timoreng Fanua adalah salah satu desa vang ada
di FKecamatan Panca Rijand, Eabupaten Sidenreng Rappang,
Fropinsi Sulawesil Selatan. Teletak diketinggian 23 meter
di atas permukaan lauk, keadasan topografil adalah datar
dan tidak mempunyail pantai.
Batas administratif Desa Timoreng Panua yaltu
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Rijang FPanua.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bulucenrana.
- Sebelah Selatan herbatasan dengan Kelurahan MHacora-
waliE.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Eelurahan Rappang.
Jarak Desa Timoreng Panua dengan Ibu Eota Kecamatan,
{1 km dan 12 km dari Ibu Kota Rabupaten Sidenreng Rappang,

sadangkan Jjaraknya dari Ibu FEota Propinsi Sulawesi

Selatan 188 km.
Wilayah Desa ini terbagi atas 9 Dusun, yaitu Dusun

Lanrang, Dusun Bulo dan Dususn Cipo. Terdiri dari 9 Rukun

Warga (RW) dan 16 Rukun Tetandga {RT).

4.2. Lnﬂj_Iﬁﬂlh_ﬂﬂﬂ_fﬂﬂﬂﬂnﬂﬂﬂnnin

Desa Timoreng Fanua meliputi areal 2.188 hektar.

Luas dan penggunaannya sebagian besar terdiri dari per-

a7
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sawahan vang berjumlah 1.451 ha atau 66,01 ¥, sedangkan
sebagian kecil lainnya dipergunakan sebagal penukiman
3728 ha atau 14,92 X, perkebunan 289 ha atau 12,24 %,
kolam/empang 5 ha atau 0,23 &, dan lain-lainnya 143 ha
atau 6,80 %. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tata Guna Lahan di Desa Timoreng FPanua
KEecamatan Fanca Rijang Kabupaten Sidenreng

Rappang, 1981.

Ho. Jenis Penggunaan Luas (Ha) Persen
1. Pemukiman 328,00 14,92
2 S awah :

- Tadah Hujan 501,00 22,79

- Berpengairan setengah
tehnis a50,00 43,22
3. Perkebunan 268,00 12,24
4. FKolam/Empang 5,00 0,23
5., Lain-lain 145,00 §,80
2.198,00 100,00

Luas Wilayah

gumber : Kantor Desa Timoreng Panua, 18981

4.3. Eeadaan Tklim

pata Curah hujan yang diperoleh dari station BFF

Lanrang selama 1ima tahun terakhir, mulai dari tahun 1986

sapmpai tahun 1860, dapat dilihat pada Lampiran 1.

Klasifikasi jklim yang digunakan di daerah ini yvaitu

klasifikasl iklim menurut Sehmid dan Fergusson yang

didasarkan atas perbandingan antara jumlah rata-rata



bulan kering dan bulan basah yang dinyatakan dengan nilai

] dnlaq persentase (%) dengan rumus sabagail berikut

Jumlah rata-rata bulan kering

Jumlah rata-rata bulan basah

Dari data pada lampiran 1, terlihat bahwa rata-rata
curah hujan tahunan di Desa Timoreng FPanua adalah
1.856,40 nm. Dan rata-rata curah hujan bulanan pada
priode yang samais 154,7 millimeter, sadangkan tipe iklim
di daerah pengamatan dapat diketahui melaluil tabel .

berikut.

Tabel 2. Jumlah Bulan Basah, Bulan EKering dan Bulan
Lembab Selana Paeriode 18981 - 1890 di Desa
Timoreng Panua Eecamatan FPanca Rijang

Eabupaten Sidenrengd Rappang, 1991

_—— = e e s e e e et

Tahun Jum rata

Jenis
Bulan --—= ——— - - lah rata
{481 1982 18983 1984 1985 19886 1987 1988 1588 1330

am———

—--—1—-——‘-——lr—ll.l-—-'r—l---—‘-l———- i

Basaﬂ_-msﬁa?mﬂasa?z?,z

Lembab 1 3 1 - 4
B 2 1 1 4 4 2 4 28 2,8

1 2 0 2 3 19 1,8

Rering 1 4

umber : Data setelah diolah, 1981

pari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata

bulan basah setlap tahun 7 bulan, saedangkan rata-rata

bulan kering dalas getahun 2 bulan. Di antara bulan basah

dan bulan kering terdapat bulan lembab dengan rata-rata 3

bulan dalam getahunny2.
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Dengan demikisn bahwe Desa Timoreng Panua termasuk
Desa Y&ang mempunyail distribusi curah hujan bulan lebih
hesar dari 100 millimeter, Yyang bi;sa disebut bulan
basah. Bulan basah adalah bulan vang memiliki curah hujan
lebih besar dari 100 mm per bulan. Dan bulan kering
sdalah bulan veng memiliki curah hujan lebih kecil dari
E0 mm per bulan.

Dari hasil perhitungan tersebut maka dipercleh nilai
untuk @ = 40,38 %, ini berarti bahwa pembagian tipe iklim
Imsnurut Sehmid dan Fergusson adalah nilai vyang berada
pada kisaran 33,4 - 60 %, mka tipe iklim di Desa Timoreng
Panua adalah tipe iklim C. Pepbagian iiklim menurut
Schmid dan Fergusson, dapat dilihat peda Lampiran 2.

Henurut informasi Yang diperclehdari station BFF
Lanrang, bahwa suhu udara berkisar 30% - 34°C pada bulan

kering dan psada bulan basah berkissr 270 _ 2g8° C.

4.4. mm&nmmkmm_&ndnﬂuk

Jumlseh penduduk DEE& Timoreng FPanua adalah 5.4286

jiwa yang hergabung dalam 1.0685 Kepala Feluargse terdiri

atas 2.584 jiwa 1aki-1laki dan 2 832 jiwa perempuan.

Perincian menurut kelompok umUTL dan jenis kelamin dapat

dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. EKeadaan Penduduk Menurut Eelompok Umur dan
Jenis Kelanin di Desa Timoreng FPanua,
Kecamatan Panca Rijang Eabupaten Sidenreng
Rappang, 1881

Eelompok Laki-laki Ferempuan Jumlah Persentase
Umur (th) (org) {org) (org) (%)

D - & o41 JB63 704 12,87
0-8 307 352 659 12,14

0 - 14 211 313 524 89,66
15 - 18 253 315 568 10,47
20 - 24 192 257 445 8,27
25 - 28 236 238 474 8,74
30 - 34 132 234 488 8,58
35 - 38 256 237 513 9,45
40 - 44 234 231 485 8,57
45 - 483 175 145 320 5,90
50 - 54 TD B0 135 2,43
55 keatas 82 67 149 2,75
Jumlah 2.594 2.832 5.426 100,00
Supber- : Rantor Desa Timoreng Panua, 1891 .

pari tabel di atas, menunjukkan bahwa keseluruhan

penduduk 1itu dapat diperhitunghkan jumlah tenaga kerja

yang tersedia dalam hubungannya dengan kemampuan berpro-

duksi sebagal berikut
- Golangan non pruduktif yakni wmur 0 - 14 tahun
berjumlah 1.887 Jjiwa atad gekitar 34,78 % dan umur 33
lah 148 Jjiwa atau sekita 2,75 XK.

tahun ke atas herjum
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Sehingga Jumlah keseluruhan penduduk yang non
produftif adalah 2.038 Jjiwa atau sekitar 37.52 N.

- Golongan produktif yakni penduduk yang berumur 15 - 54
tahun berjumlah 3.380 Jjiwa atau sakitar 62,48 %. Dari
angka tersebut dapat diketahui besar beban tanggungan
keluarga yaitu

2.036
x 100 % =603%

3.380

Ini berarti setiap seratus orang tenaga produktif
menanggung 60 orang yang non produktif dengan demikian
jumlah vang menanggungd lebih besar daripada yvang
ditanggung dalam rata-rata kepala rumah tangga.
Pendidikan penduduak sebagian besar hanya sampal
Sekolah Dasar baik tamat maupun tidak tamat. Rendahnya
tingkat pendidikan desa ini ada kaitannya dengan kemam-
penduduk tersebut untuk membiayal sekolah anak-

puan

anaknya di samping itu banyak anak vang putus sekolah

karena terpaksa nepbantu orang tuanya berusaha tani.

Perincian penduduk herdasarkan tingkat pendidikan dapat

dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Eunp?sisi Penduduk Berdasarkan Tingkat
Pendidikan di Desa Timoreng Panue Eecamaktan
Panca Rijang EKabupaten Sidenreng Bappang .

18891
Ho. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1. Belum sekolah 754 13,80
2. Tidak Tamat SD 3.108 57,24
3. Tamat SD/Sederajat 1.150 21,18
4. Tamat SLTP 360 6,64
5. Tamat SLTA 35 0,85
6. Sarjana Muda 17 0,31
i & Sarjana 4 0,07
Jumlah 5.428 100,00

Sumber : EKantor Desa Timoreng Panua, 1931

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa perbandingan
jumlah penduduk yang nenikmati pendidikan baik yang tidak
tamat SD maupun yang belum eekolah dengan yang tamat

pendidikan atau sedang mengikuti pendidikan adalah

37,77 % dan 52,23 X.

Mata pencaharian penduduk Desa Timoreng Panua seba-

gian besar adalah di sektor pertanian 1.610 orang atau

§5,90 % dan 375 orang atay 15,35 & di sektor peternakan,

sedangkan yang lainnya memilih pekerjaan sebagal pegawal

negeri, guUru, pedagang, Industri, jasa dan ABRI/Pensiunan

dengan keseluruhan A58 orang atau sekitar 18,75 %. Untuk

jelasnya dapat dilihat Tabel 5.



hort

Tabel 5. Jumlah Penduduk Yang Terdaftar Mempunyal
Mata Pencaharian di Desa Timoreng Fanua,
Kecamatan Panca Rijang Eabupaten Sidenreng
Rappang, 1381

Ho. Mata Pencaharian Jumlah Persentase
5 FPetani 1.610 65,80
2. Feternak 375 15,35
3. Pegawai Hegeril 147 6,02
4. Guru 49 2,01
5. Fedagang 85 3,89
B. Industri - BZ 3,77
Ta Jasa 36 2,28
8. ABRI/FPensliunan 19 0,78
Jumlah 2.443 100,00

gumber : Kantor Desa Timoreng FPanua, 1881

Pada tabel di atas terlihat bahwa vyang menempabi

urutan kesatu adalah yandg nempunyai pekerjaan sebagal

petani, wepudian uwrutan kedua adalah peternak. Hal ini

bahwa di Desa Timoreng Fanua sebagian besar petani Juga

sebagal patsrnah. Pada dasarnya ternak selain tenaga

erja, kotorannya dapat Jjuge dimanfaatkan untuk memperta-

hankan kesuburan tanah. Bahkan usaha tarnak juga dipeli-

hara =ebagal usaha sapplngan untuk menambah pendapatan

dan konsumsi dalam kaluarga gendiri.

Untuk Jelssnya sengenai jumlah dan jenis ternak di

desa ini dapat dilihat pada Tabel B.



Tabel 6. J?niﬂ dan Jumlah Ternak Serta Ungga
di Pelihara di Desa Timoreng Fanua
matan Panca Rijang Eabupaten Siden
Rappang, 1881

Ho. Jenis Ternak/Unggas Jumlah (ekor) Persentase

1. Eerbau 246 0,70

B Sapi 1.103 3,14

3. Kuda 153 0,44

4. Kambing 149 0,43

s Unggas 33.400 895,29
Jumlah 35.091 100,00

Sumber : EKantor Desa Timorend Panua, 19391

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa jenis ternak
yang terbanyak adalah unggas sebanyak 33.400 ekor dan

ternak vang sedikit jumlahnya adalah kambing 148 ekor.

4.5. Eﬂlﬂﬂﬂi.ﬁ&ﬂhﬂllﬂigiﬂlﬂﬂk

Untuk menurunkan resiko kegagalan para peternak di

Desa Timoreng Panua biasanya melakukan pertemuan yang

dihadiri Eepala Dinas Peternakan Sidrap, para dokter

hewan perusahaanfspunsar cbat-obatan ternak  seperti

Bayer, Pyridam atau UTD. Untuk mengadakan penyuluhan guna

membahas berbagal hal yang berhubungan dengan penyakit

pada ternak khususnya pada ayam ras dan hal vang penting

dihasilkan berup® pola vaksin.

Helaluil pola yaksin yang serenpak dilaksanakan diha-

ngnutunkﬂﬂ kegagalan produksi yang diakibat-

rapkan dapat



kan oleh penyakit. Adapun pola vaksin yang dilaksanakan

dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pola

Panua

Vaksin Ayam Ras
Eecamatan Fanca
Sidenreng Rappand.

1891

di Desa Timorengd

Rijang Kabupaten

Umur (hari)

Vaksin

Cara

4
20
42
o6
38
T4

111

ND Websters

HD Websters
Eholera Websters
ND Websters
Cacar Websters
Kholera Websters

HD Websters

Tetes mata
Suntik/air minum
Suntik
Suntik/air minum
Gores

Ssuntik

Suntik

Sumber

PT. Pyridam, 1991



BAB V

GAMBARAN RINGEAS TENTAHRG
USAHA PETERMAKAN AYAM RAS "ANDA"

5.1 Seijarah Ringkas Perusahasn

Usaha peternakan ayam ras "Anda’ adalah merupakan
salah satu usaha persecrangan yang bergerak dalam bidang
usaha peternakan ayam ras petelur yang berlokasil di Desa
Timoreng Panua Kecamatan Fanca Rijang Kabupaten Sidenreng
Rappang di dirikan pada tahun 1883, Darl awal berdirinya
perusahaan “anda” jumlah ternak yang diusahakan adalah
100 ekor pada tahap pertama kemudian ditambah 300 ekor
pada tahap kedua dan pada tahap ketida ditambah lagi 500
ekor sehingga pada tahap ketiga ini jumlah ternak menjadi
800 ekor. Berkat ketekunan dan semangat yang tinggi untuk

maju dan herkembang sehingga pada tahun 1987 jumlah

ternak ayaanya mencapal 1.000 ekor dengan pinjaman kredit

dari bank Rp 3 juta dan dikembalikan dalam jangka waktu 1

tahun.

Sejalan dengan bertambahnya Jjumlah ternak  yang

diusahakan oleh responden dengan keadaan produksi dan
iu

harga telur ¥ang tidak mengecewakan peternak sehingga
ArEa

haan pemperlihathkan adanya kemajuan dari tahun ke
perusa
h mun perusahaan ini tidak ingin lagi menambah
tahun, na

i suga bidang lain yaitu
Hgngmgat usahanya J
jumlah ayamn¥ya.

j dari keluarga sendiri.

1 tenaga kerjanya
menjual kaln dan

57



5.2. Struktur Orgdanisasi Perusahsan

Pada dasarnya perusahaan itu merupakan suatu sistem
dari fungsi-fungsi yang ada di dalamnya dengan sendirinya
dapat bekerja dengan baik bilamana terdapat suatu
pembagian tugas yang baik dan jelas.

Dengan adanya wewenang dan tanggung Jawab didalam
suaty organisasi perusahaan Yang jelas, maka dapat
mendorong suatu kerja sama unbtul meningkatkan produk-
tivitas pekerja serta keinginan untuk melakukan sesuatu
dengan Sempurna sehingga dapat memperlancar Jalannya
pekerjaan dalam perusahaan sehingga dapat menimbulkan
suasana dimana keputusan perorangan maupun keputusan

segolongan dalam perusahaan dapat terwujud.
Sehubungan dengan uraian diatas, maka setiap

perusahaan harus menyusun suatu struktur corganisasi vyang

baik serta cukup jelas.

Usaha peternakan ayan ras *"anda” adalah =atul

perusahaan perorangan yvang mempunyai struktur organisasi

sebagal berikut. Struktur organisasi ini sangat sederhana

dan praktis sehingga cocok untuk perusahaan-perusahaan

yang berskala kecil. Hal ini dapat dilihat dari pada

kemampuan kegiatan operasl perusahaan 1tu sendiri.

Untuk lebih jelasnya, maka dapat dilihat skema/

bagan struktur nrsanisasi perusahaan vang berdasarkan

prinsip organisasi garis sebagai berikut



STRUKTUR ORGANISASI

USAHA TERNAK AYTAN RAS ANDA

PIMPINAN

Bag. Eeuangan Bag. Prodoksi Bag. Penjualan

Buruh - Burah

Sumber : Usaha Ternak Ayan Rasa “Anda”

5.3. Proses Produksi

Dalam dunia usaha ternak unggas, ayam TA&s petelur

dampak dari pada kemampuan genetis ayam serta aktivitas

peneliharaan yang dilakukan, semuanya akan tercermin pada

produksi yand ada. Serangkalan aktivitas pemeliharaan

yang baik, tentunya akan memberikan kesempatan kepada

ayam untuk menunjukkan kemampuan genetisnya. Karenanya

keberhasilan usaha ternak memand membutuhkan pengetahuan

atas rarnak ity sendirl dan pemberian perlakuan

tatalaksana yang sesuai dengan garakteristik genetis ayam

tersebut gingkatnyua bahwa peranan ayam dan aktivitas
pengaruh yang sama bagl

pemeliharaan akan @mempunyai

uksi telur sesual kehendak peternak.

keberhasilan prod
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Produksi telur pada bangsa unggas berkaitan dengan

&

waktu. Artinya, dengan bertambahnya waktu maka produksi
akan menunjukkan tahapan kwantitatif vang bertambah pada
suatu periode tertentu dan berkurang pada periode

tertentu pula.

Pada ayam ras petelur tipe medium strain Super Harco
CP 306 vang diusahakan oleh responden, umumnya bertelur
pada saat ayam berumor lima bulan (rata-rata pada umur
20-21 minggu). Waktu awal berteleur ini erat sekali
kaitannya dengan umuar kedewasaannya, ia tidak akan
bertelur sSebelum dewasa ataun cukup usia. Untuk satu
hingga dua minggu pertama, produksi telur mazih belum
stabil dan kecil-kecil, karena ayam baru mulni belajar
bertelur. MHenjelang minggu heempat semenjak awal 1ia
bertelur, produksi mulai banyak. Satu hinggae dua bulan
setelah itu laju produksi positif dan besar. Kemudian

mencapal puncak prcduhsi dan turun perlahan-lahan hinggsa

tiba saatnya gntuk diafkir, kurang lebih pada umur ayam

1.10 tahun (jadi 16 bulan produksi). Setelah mencapal

puncaknya jtulah laju prﬂduksi pegatif.

Dalam nenghitung atau menandakan anual \ {ntas

produksi dan yapan sSaatnya lintas produksi itu akan

berakhir dan apa kriterianya. Untuk hal ini digunakan
B

“Hen-Day indeks” sebagai kriterianya (Hen-Day belum ada.
en-Da

ter] han van# baku dan tepat dalam Bahasa Indonesia,
erjema

tetapi dah umum digunakan pada peternakan-peternakan
etap su
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ayam di Indonesia). Hen-Day dapat dibatasi sebagai

berikutll}.

Jumlah telur yang dihasilkan
Hen-Day (%) = x 100 %
Jumlah ayam yang hidup

Awal lintas produksi dimulai bila produksi telur
telah mencapai 5 % Hen-Day dan berakhir setelah berada
di bawah 45 % Hen-Day, jadi tidak perlu harus menunggu
hingga mencapai 0O %. Akan halnva dengan strain HARCO yang
diusahakan responden awal lintas produksinya mencapal 35 &
Hen-Day pada saat ayam herumur 8 bulan ( 24 minggu ) dan
nencapai puncak produksi 85 % Hen-Day rata-rata pada umur
40 minggu ¢ 10 bulan). Henjelang umur satu tahun atan
hingga ke 24 semenjak awal ia bertelur, produksi mulail
turun hingga 80 % Hen-Day dan pada umur B0 minggu 75 %

Hen-Day, Yyandg akhirnya penurunaln produksi di bawah 50 %

Hen-Day terjadi pada usia ayam 88 minggu.

5.4, Mﬂm_g_nmnl

Jenis penjualﬂﬂ produk yang dilakukan oleh responden

pada usaha ternak ayam Ias ini pada dasarnya terdirl

dari @ (&) Telur., b) pabon afkir, dan (e) Nilai

kotoran/tinja.

——

11) Huhammad Rasyaf.

S Cetakan Pertamna, Yogyakarta, 1883, halaman 23.



5.4.1 Pemasaran Telur

Pada pemasaran telur ini cara yang ditempuh oleh
responden adalah melakukan penjualan eceran dan melakukan
penjualan dalam bentuk partai dengan sisten kontrak
dengan pihak agen.

Penjualan eceran dilakukan di rumah. Telur-telur
yvang dijual eceran ini adalah telur-telur vyang retak.
Harga Jjual yang bisa dilakukan untuk telur Vang retak
atau vyang pecah adalah Rp. 50,- per butir. Rata-rata
jumlah telur yYang dijual eceran ini adalah 10 butir per
hari. Penjualan telur yang utuh dilakukan pula, dengan
rata-rata penjualan 4858 butir per mingdu. Untuk lebih

jelasnya perincian produksi telur rata-rata per hari

dapat dilihat Lampiran 3.
Penjualan partai dilakukan dengan cara mengadakan

kontrak dengan pihak agen. Perjanjian dengan akta notaris

ini, bukan saja dalam hal pemaSaran, tetapl Jjuga dalam

pengadaan bipit, ransum dan obat-obatan serta penjualan

ayam afkir. gedangkan harga jual telur dalam partail ini,

ditentukan oleh pihak =agen dengan rata-rata Pper

- adalah Rp a5,-. Dan menurut responden keuntungan

sistem kontrak ini, yaitu responden nendapatkan bibit

p dan harga yand
harga dan kontrak terjadi dengan

secara tekta diberikan juga lebih murah,
karena mendapat potongan
as pada anak ayam yang dikirim

menyertakan jaminan kualit

pembibit.



5.4.2 Penasaran Avam Afkir

Dalam hal pemasaran ayam afkir respondenpun tidak
pengalami kesukaran, sebab juga dilimpahkan pada agen.
Harga vyang diterima untuk responden Rp. 3.750,- per ekor.
sedangkan kalau dijual dalam bentuk eceran Rp. 5.000,-
per ekor. Sistem penjualan Yang dilakukan kerjasama
dengan agen gangat menguntungkan responden sebab hargda

yang diterima adalah harga bersih.

5.4.3 Penasaran Kotoran/Tinia

galah  satu penghasilan sampingan dari proses
produksi pada ysaha yternak ayam ras Yang diusahakan oleh

responden adalah dengan menjual kotoran ternak/tinja dari

ayam tersebut. FPemasaran tinja ini dilakukan oleh

responden karena pada dasarnya bahwa kotoran ternak bukan

m,erupakan suatu masalah yang tidak terpikirkan tetapi

hal ini menjadikan nilail tambah bagil pengusaha ternak.

Terlihat bahwa ternyata petani-petani tambak (perikanan)

dan perhkebunan kopi di Tator sangat membutuhkannya.

Pemasaran tinja inipun tidak mengalami kesukaran karena
pada umumnya petani—PEtﬂﬂi tersebut yang langsung datang
membell pada responden . Adapun harga vang diberlakukan
Rp. 400,- per karung (50 k&).

51ah responden adalah

ran ini yang dap
per minggu (berat kering) untuk 1.000

Jumlah kot® at terkumpul dalam seminggu,
umla

rata-rata g0 karung

ekor.
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5.5 Laporan Perkiraan Laba-Rugi

Apabila ekspansi suatu perusahaan didasarkan pada
pertimbangan untuk memperbesar laba yvang diperoleh, maka
ekspansi itu adalah didasarkan pada motif ekonomi. Hal
ini terjadi misalnya karena semakin besarnya permintaan
terhadap produk yvang diproduksi oleh perusahaan. Makin
luasnya PAasar bagi produknya nendorong perusahaan untuk
memperbesar produksi untuk nengimbangl tambahan per-
mintaan atau tambahan luasnya pasart. Makin besar Jumlah
produksi yang dapat dijual berarti makin besar

kemungkinan untuk mendapatkan laba Yyang lebih besar

sehingga dengan demikian harapan dan keinginan untuk

dapat selalu mengembangkan dan meluaskan perusahaan.

Perkiraan laba rugi atsu Income Statement pada

perusahaan salah satu bagian dari laporan keuangan Yyang

secara menyeluruh dalam perusahaan. Dengan adanya

perkiraan laba rugil tersebut kita dapat melihat atan

mengetahul keuntungan atau kerugian yang dialami oleh

selama operasl

kan suatu laporan yang dilakukan secara

— pada suatu periode tertentu.
perusahasa

Jadi ini merup®

sistematis tentang penghasilan biaya laba rugi yang

diperoleh.

tuk embahas nasalah rencans investasi pada usaha
Uptuk m
maka dapat dilihat perkiraan laba

ternak ayam ras *Anda .

haan pada periode tahun lalu pada Tabel 8.
ahaa

rugi perus



Tabel 8. Daftar Laba-Rugi Usaha Ternak Ayam Ras
Anda di Desa Timoreng Panua Eecamatan
Panca Rijang Kabupaten S5idenreng Rappang,

1881.

1. Penjualan

2 Riaya Operasional

Rp. 24.772.550

- DOC (Day 0ld Chick) Rp. 1.200.000

- Pakan Rp. B.101.764

- Vaksin/Obat-obatan Rp. 1.084.741

- Tenaga Kerja Bp. a60.000

- Pemasaran Rp. 264 .000

- Pajak Ugaha/FBEB Rp. 50.000

- Penerangan/Listrik Rep. 365.000

gub Total Biaya (L) Rp. 12.005.505

3. Biava yang Diperhitunghkan

~-Penyusutan Peralatan Rp. 5.508.280

-Bunga Modal FPeralatan Rp. 1.307.314

-Bunga Hodal Ternak Rp. 1.188.485

-Bunga Modal Uang Cash Rp. 171.000

sub Total Biaya {I1) Rp. B.176.0889
4. Total Biaya Kotor (I+II) Rp. ?0.181.604 E R
5. Pendapatan gamp[ingan ( PS )

- Afkir Ayam Tua ‘ Rp. 2.218,385

- Hargsa Kotoran/Tinja Rp. 1.255.6800 _

Total P35 Rp. 3.473.985 ( B )
6. Total Biaya Bersih ( & - B 18.707.909
8.084.841

7. Pendapatan persih ( 1 - B )

Sumber : Date Primer getel

ah Diolah, 1991



Tabel 8. Jenis unlah dan Hil
2N1s, ail Peralat j‘i- w
D1m1}1Ri F*spnndan Pada Usaha Ternak ﬁﬂ?#j”
Ras "Anda" ¢i Desa Timoreng Panua Kecamatan
Panca Rijang Kabupaten Sidrap, 1831

No. URAIAW Jumlah 9ilai Baru Nilai Kini  Penyusutan
(buah) { Bp ) { Bp ) { Rp )

1. Bangunan 3 7.500.000  3.750.000 3.750.000
2. FKandang Bateray 13 1.462.500 243.750 1.218.750
3. Pompa Air Listrik 1 250.000 150.000 100.000
4. Alat Suntik 1 139.000 79.430 53.570
5, Pipa Air 39 468 .000 187.200 280,800
§. Tempat Hinum 10 57 .000 24,430 32.570
7. Gercbak 2 21.000 B.400 12 .600
8. Enber 4 18.000 12.000 §.000
9. Skop 4 12.000 8.000 4,000
10. Balon Lampu 4 60.000 30.000 30.000
11. Rak Telur 250 30.000 15.000 15.000

Fumlab -n.p17.500  4.508.210 5,500,290

cumber : Data Primer setelah Dislah, 1991.

pada Tabel g terlihat jumlah nilai baru, nilal sisa
dan penyusutan peralatan yjang digunakan oleh responden
17.50; BRP 4.508.210; dan Rp

masing-masing gebesar Rp 12.0

5 505.200,-



BAB VI

PENILATAN INVESTASI
PADA USAHA TERMAK AYAM RAS ANDA

§.1. Kebutuhan Modal untuk Investasi

Usaha ternak ayam ras “anda” dalam usahanya untuk
nelakukan investasi dalam bentuk penanbahan kapasitas
produksinya yang bertujuan untuk meng imbangil permintaan
terhadap telur ¥ang rata-rata tiap tahunnya meningkat.
Hal ini disebabkan di satu pihak oleh adanya usaha

pemerintah gntuk meningkathkan produksi hasil ternak untuk

memperbaiki gizil masyarakat dan ekspor sehingga dilain

pihak memungkinkan perusahaan dapat menambah kapasitas

produksinya unktuk mnemperoleh hasil tersebut.

Dengan demikian, untuk menutupi kekurangan permin-

taan pasar terhadap telur di daerah tersebut maka usaha

ternak ayam FIAas “Anda” merasa perlu menambah jumlah

populasi ternak yang dianggap masih hkurang dibanding

dengan permintaan pasar untuk telur.

Setiap perusahaan yang akan malakukan perluasan atau

adapkan pada nasalah ‘kebutuhan modal

expansi selalu dih

untuk meubelanj&ifmﬂmbiﬂ?ai investasi tersebut. Hengenal
T nodal yand diperlukan, tergantung darl sifat

dan macam investasl yang &kan dilakukan.

Ad perluasan usaha perarti Juga terdapat per-
anya

luas nfpenambahan Kebutuhan modal, baik modal kerja

uasa

17
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maupun modal tetap. Dengan demikian masalah perluasan
modal tersebut akan berhubungan dengan usahs untuk
menyediakan modal yang akan dipakai dalam perluasan usaha
atau mengadakan investasi perusahaan.

Di samping masalah kebutuhan akan modal untuk inves-
tasi, perusahaan tersebut dihadapkan persoalan yang lain
vaitu apakah kebutuhan modal untuk dipakai investasi
dapat dipenuhi dari sumber interen perusahaan misalnya
hasil dari operasi perusahaan dan laba yang ditahan atau

sumber dari luar perusahaan seperti berasal dari kredit=-

ur, pemegang saham. Ini berarti bahwa terdapat dua sumber

modal yang akan dipakai dalam mengadakan investasi/
perluasan usaha.

Dalam hal pemesnuhan dana tersebut diusahakan dana

yang diperoleh dapat bermanfaat secara paling ekonomis

d fisien mungkin yang diarahkan pada usaha-usaha
an see

di samplng berusaha

r dana dan penggunaan dana.

untuk menciptakan keselm-
pendapatan,

bangan antara sumbe

Ternak Ayam Ras
perluasan kapasitas

“Anda" dalam usahanya, ingin

il produksi dalam

y si
dakan investa
— k dan perluasan areal usaha

j arna
bentuk penambahan jumlah t

sangat memerlukan dana.

1 tasi
nd diperlukan dalam bentuk investa
a2
adapun dana ¥
bagai berikut

i incl S€
awal dapat diperincl
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1, Harga Pembelian DOC Rp 1.200.000
2., Harga Pakan Rp 4.000.000
3, Harga Vaksin/Obat-obatan Rp 1.500.000
4, Harga Tanah | Rp 4.000.000
5. Harga Bangunan Rp 7.500.000
f., Harga Poralatan Rp 550.000
7. Harga Kandang Bateray © Rp l.'I?ErD.{}DIfJ

Jumlah  Rp20.500.000
Untulk memenuhi kebutuhan dana tersebut maka perusaha
an diperhadaplean pada dua pilihan.
1. Duna yang Glbutuhitan itu dapat diperoleh dari dalam
peruszhaan.

2. Dana yang ulbutuh.an tersebut diperoleh dari luar per-

usahaan.

Untuk mencntukan penggunaan sumber duna maika terlebd
dahulu <ita t”{-:.ng‘.hitung Hentabilitas Modal Sendiri dengan
Lambahan modal asing dan = ntabilitas Modal Sendiri dengmn
tusbahan modul sendirl. Penambahan modal asing hanya akan

memberikan efel yang menguntungan terhadap modal sendiri

amabila "rate of return” dapri pada tambahan rlltu:le.al]T asing

tersebyt lebih besar darl pada modalnya atau bungannya .

Atau tambapan modal asing hanya dibenarkan apibila renta-

asing lebih
0ilitag woda) sendiri dengan tambahan modal g
besar dari pada nml;ahilltaﬁ modal gendiri dengan tambah-
: 1 : ilihat da per =
I modal sondiri. Untuk jelusaya dapat dilihat pa

hitungan gebaypul berikut

wAanda" tahun 1991 dengan modul usa=-

U b v mymi ras
u ternax ay:s i ¢ srsebut diperuleh laba usa

ha g 11 217.500 selama tak



o (net operating income) sebesar Rp 8.064. Kemudian tahun
1992 akan diadakan expansl (perluasan usaha) dengan tambah
an modal sebesar Rp 20.500,000 dan laba usaha tahun 1992
sebesar Rp 19.741.616,~ Pertama-tama perlu diketahui bera-
pa besar nrate of retur" dari pada tambahan modal tersebut
Tanmahan'mndal sebesar Rp 20.500.000 berarti modal Eeiumh
nya Rp 11.217.500 + Rp 20.500.000 = Rp 31.717.500.
Tambahan modal i'~‘ilp EG.E’.{}D‘D_DD adalah 65/100 nya jumlah mo -
dal seluruhnya sesudah ada werluasan yailtu Rp 31.717.500
Laba yang diper-leh gesudah ada perluasan adalah sebesar
Bp 19.741.616 Jadi U,646 x Rp 19.?41{615 = Rp 12.7%53.,08k
Dengan demikian maka "rate of return" darl pagia tambahan
wodal adalah 12.753.084/20.500,000 x 100 % = 62,2 ®.

ate of return" selalu sama dengan tinglat rentabllitas

exonomi sesudah expansl adalah

.616 ,

19.741-616 100 % = 62,2 %

21,717.500

g terhadap rentabilitas modal sen

Efek tmmbahan modal asin

uiri. Tingkat bunga modal asing = 18 % (tinghkat bunga)

rate of teturn.

Dangan Tambahan

,'._-_l_—-.-—-.-l-—.-- e s S
- ——
— == -
o ——

-___._"-rr—-' ==

-
e
== - — S ,

—-rI--u-...-.——l-F-—l--—"—- —

Laba ysaha sesudah expansi Rp :

.690.000 =
B 1p 20.500.000 Rp_2 e
nga 18 % x dp - 16.051.616 Rp 19.741.616

50.000 Rp 50,000

Pajak Pendapatan . |
Rp 16.101.515 Rp 19.691.616
Pendupai:.an Bersih Bp & oo=m=s= .

- ——



jumlah Modal Sendir BEp 11.217.500
ey Podglibeing: i S0:P00000 Rp 31.717.500,-

Jentabilitas Modal Sendiri

16.101.616 19.691.616

_ x 100% : X 100%
11.217.500 31,717,500
= 143 % =62 %

i =] e e . S
-

Reptabilitas Modal Sendiri dengan tambahan modal asing

(143 %) lebih besar dari rentabilitas modal sendiri (62 %)
Dengan demikian lebih men guntunglan tambahan modal itu di-
penuhi dengan modal asing. Pambahan modal asing disini mem
punyai ereik wenguntungian terhadap modal sendiri karena da

st rate of return 62,2 % sedangkan blaya modalnya hanya

18 % sehingga ada kelebihan iy, 2 %.
Dalam ranpghka usaha pemenuhan kebutuhan dana tersebi

seharusnya dipakai dana dari luar perusahaan berupa kredit

intuk membiayal jpvestasi agar tidak mengganpgiu keglatan

Mrusahaan. Di sampling modal tersebut sifatnya sebagal pin

Jeman janpgxa panjang, malia mengenal penguembaliannya dapat

u sacald angsuran.

tahui lebih jauh kamungk_m_

iilalkukan sekaligus ata

Dulam hal ini, wunbul mengs .
: n
an melaxukan investasil, mal@ ysaha Ternal Ayam Ras

asil pmduksi dan penjualan dimasa la-

Perly menpanalisis h

Pmyel-:si dan penjualan produksi

lu, kemudian mengadakan
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pada expansl usaha ternak yang baru sebagai tolak ukur

untuk menilai kemampuan perusahsaan
8.2. Perkembangan Produksi Telur

Proyeksi pertambahan jumlah produksi telur ayam ras
ini dipergunakan untuk mendapatkan perkiraan jumlah telur
yang diproduksi di waktu vang akan datang, sehingga
berdasarkan perkiraan Jjumlah produksi telur tersebut,
dapat pula diperkirakan jumlah penjualan telurnya dimasa
vang akan datang. Untuk mengamati karakteristik dan
tingkat perkembangan jumlah telur, dipergunakan ﬂata nasa

lampau sampail tahun terakhir agar dapat diperkirakan

tingkat dan pola perkembangan pada masa vang akan datang.

Perkiraan perkembangan jumlah produksi telur dan dijual

dapat digunakan metode Least Square atau Linear

Regression.
Usaha ternak ayam ras "Anda” yang sekarang memiliki

1.000 ekor pada kurung waktu 1987 sampai dengan tahun

aduksi telur yaitu produksi terendah

1991, perkembangan pr
tertinggi yaitu 282.875 butilr.

295 205 butir dan prmduksi
lebih jelasnya. perkembangan produksi dan

ihat pada

Untuk
Tabel 10 dan pada

penjualan telur dapat dil

Lampiran 4.



Tabel 10.
E:;:Bﬂaﬂﬂgﬂf Pruguksi dan Penjualan Telur
Kecamatzﬁ Pﬁnda Q% Desa Timoreng Panua
anca Rijang Eabupaten Sidrap,

1881,
Tahun ! Produksi (butir) ! Harga (Rp) ! Harga Total (Rp)
1987 ! 225.205 ! 65 : 14.638. 3235
1988 ! 240.170 ! 5 ! 18.012.750
1988 ! 282 .-875 ! a0 ! 25.458.7350
1880 ! 2684 .625 ! 95 ! 25.139.375
1881 ! 225.205 ! 110 ! 24.772.550

cupber : Data Primer Setelah Dioclah, 1881.

Pada tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa

produksi terendah tahun 18987 dan tahun 1991 yaitu seba-

nyak 225.205 butir dan produksi tertinggi dicapai pada

tahun 1989. Adanya produksi yang berfluktual disebabhkan
kemampuan pfnduhsi dibatas oleh umut, artinya makin tua
tmur ayam kemampuan bertelur makin rendah hingga ayam
i bawah 350 % dari satu

siap untuk diafkir jika produksi d

uksi telur dalam saktu angkatan

angkatan. Rata-rata prod

adalah 69,4 %.
a Prosentase perkembangan jumlah

Untuk lebih jelasny

pat dilihat pada Tabel 11.

produksi telur da



23

Tabel 11. Prosentase Perkembangan Produksi Telur
Avam Ras "Anda" di Desa Timoreng Panua

Kecamatan Panca Rijang EKabupaten Sidrap,
1991.

Perkembangan Produksi Telur
Tahun ! Produksi (butir)

e

- e e—— s —

(%) : (butir)
1887 ‘. 225.205 . 35 | 14.985
1988 j 240.170 ; 15: N E 42.705
1989 282.875 e -18.250
1830 ' 264.625 | g | -39,420
1981 ! 225,205 : 5 -
:

sumber : Data Primer getelah Diolah, 1881

| i erhi-
Berdasarkan data-data tersebut di atas, maka P

=a vang
tungan proyeksi produksi jumlah telur untuk ma

' ah tersebut
akan datang dapat dilakukan. Perkiraan Juml

i nyataan akan
hasilnya munghkin tidak tepat sesual dengan keny

i ai pendekatan.
tetapi dapat diterima sebagai suatu nil !

elur Yang di Produksi

1 lah T Ayam
gﬁ:u “ﬁﬂdﬂ" di_ Desa Iahupﬂtﬂﬂ Sidrap.

atan Panca Rijang

1891.
rga (Rp) | Harga Total (Bp)
Ta a

Tahun | Prndukﬁ?_EEEEEf3#i,E.-:EE““ﬂrrr_‘g;TE;ETEEE"‘_
1982 : 480 .340 ’:. 131 : 74.113.250
1983 | 555,750 ‘:_ i E 75.153.500
o | smen _ommar

Sumber : Data Prime®



Pada tabel 12 di atas terlihat dari hasil per-
hitungan Jumlah telur vang diproduksi dalam 2,000 ekor
menunjukkan adanya peningkatan bilamana diadakan
investasi dibanding sebelumnya. Produksi tertinggi
dicapai pada 1993 dengan produksi 585.750 butir dan
produksi terendah dicapai pada tahun 1382.

Dengan mengambil dasar perhitungan jumlah telur yang
diproduksi dan proyeksi harga untuk 2.000 telur ayam,
maka kita dapat menyusun atauy membuat suatu proyeksi

ineome statement sebagai langkah gselanjutnysa.

§.3. Proveksi Income Statement

Untuk memperoleh gambaran tentang  perkembangan

financial dalam suatu perusahaan, maka perlu sakali kita

mengadakan interpretasi atau penganalisaan terhadap data

financial tersebut sehingga akan terlihat dalam laporan

financialnya.

Income gtatement afbau laporan rugi-laba merupakan
usaha-usaha yang telah dilakukan aleh perusahaan dan
menyatakan 1aba atau rugi selama jangka waktu tertentu
sehingga dengan demikian, income statement mencerminkan
hasil-hasil yang telah dicapal gelama suatu periode Eer-
rung waktu gatu tahun.

i ks
tentu vang biasanya peliputi

pada proyeksi

jpcome statement ini, kita mem-
adi | |
- yang disusun secAra sistimatik

buat suatu perkiraan _
) gih perusahaan yang diharapkan

er
mengenai pendapatall b



pada waktu yang akan datang dibandingkan dengan pengor-
banan yang akan dilakukan.

Sehubungan dengan income statement atau laporan rugi
laba, perlu diadakan estimasi-estimasi mengenai biaya-
bieya vang perlu dikeluarkan, demi mengetahui besarnya
pendapatan bersih dari perusahaan yang hendak dicapai dan
juga besarnya biaya-biaya akan dikeluarkan selama tiga
tahun mendatang atau berdasarkan proveksi vang
diinginkan. Akan tetapi sebelum kita mengadakan proyeksi

income statement, maka sebagai dasar perhitungan rugi-

laba untuk mengadakan rencana investasi selanjutnya,

naka dapat dilihat pada Tabel 8.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan memperlihatkan

proyveksi income statement menurut hasil proyveksi penjual-

aha ternak ayam E&3 “Anda" dan

an pada Tabel 13 pada us
usutan yang digunakan

untuk perhitungan peralatan dan peny

dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 13. Proveksi Income Statement Pada a
ternak Ayam Ras "Anda” di Desa 'Til} Brfgaran'™ o

Panun Eecamatan Panca 3 4
Sidrap, 18981. n Rijang FRabupatas——

Uraian Tahun 4 1991 ; 1592 | 1993 : 1594

{. Tenjualan Rp 24.772.530 | Rp ST.0M0.BUO0 Bp 74.113.250 & Rp 75,153,300

2, Biaya-Biaya

= b Rp 1,200,000 1 Rp 2792182 | Rp 3.590.099 i Ra 3.540.569
= Patan Rp B.10L.764 Re 1B.831.19% [ Rp H,2I8.444 1 Rp 23,378,030
- Yaksin Fp 1.084.741 | Rp = 477.441 § Rp 3.185.418 | Rp 2.712.141
- Tenaga Tarja R 960,000  Rp 2233729 1 Fe 2,872,078 | ®p 2.230,148
- Pezasaran Rp 264000 ' gp BLALETY ‘Rp 739.821 0 Rp 800,507
- Pajak Rp 50,000 1 Rp 50.000 1 Rp 50.000 | Rp 50,000
- FeneranganiListrik Rp  363.000 Rp B49.280 Rp 1.091.988 | Rp 1.107.118
- Panyusutan peralatan fp 5.509.290 1 39 11,326,510 | Rp 11,635,042 ; B 11,743,172
- Bunga Madal Peralatan Rp 1.307.314 & Fe 2,986,828 ¢ Rp 7,459,148 | Rp 2.331.408

e e 4 Rp 27632 I 1,595,870 3 Bp 3,003,486

G 170000 18 300,000 | fp 9450 L A 418,508

- Benga Madal Termak

- Bysga Modal Uang Cash

AT ¢ Rp 15022458 1 B SAEIRTT

- : Ra 44
1. Total Biaya rotor {(A) Rp 20.161.504 P

4,436,731 1 Bp 4.436.791

A, Pendapatan Sassingan (FS) g 4436791 0 R
- Btk Rp 2.218.393 1 P | e 2,501,700 ¢ Rp 2,911,200
:!t.r -:a'ii fu:] o fp 1,295.600 Rp 511,200 1 fp P
- Harga Kotoran ,"_—/_/_ . -
pp 3473 395 . Rp 4,947,591 | Ra 4,047.591 3 Rp 6,947,
Totak (S} (8] -
T 464 1 Rp 47,870,983
5. Tokal Braya Bersih (A-E) ; s Rp 27,282,517
b, Pendapatan Bersih (1-3) il

Susher 1 Data Primer getelah piolah,



Berdasarkan proyeksi income statement atau laporan
rugi-laba pada Tabel 13 tersebut selama tiga tahun
mendatang, pada saat diadakan investasi keuntungan vang
dicapal setelah pajak adalah sebagai berikut

Tahun 1992 sebesar Rp 18.741.6818

Tahun 1283 sebesar Rp 27.138.588

Tahun 1994 sebesar Rp 27.282.517

Melihat keuntungan yang dicapai perusahaan ini, maka
pinjaman yang dilakukan untuk investasi dapat dilunasi

sesuai dengan jangka waktu vang telah ditentukan dengan

tingkat bunga sebesar 18 ¥ per tahun.

6.4 Proveksi Cash Flow

Setelah kita membahas income statement atau laporan

rugi-laba maka langkah selanjutnya untuk menilai suatu

adaiah menyusun suatu cash Flow.

investasi/perluasan
lebih mengetahui

un cash flow untuk

Maksud dalam menyus
produktivitas penggunaan dana yang akan digunakan dalan

-peralatan pada usahsa ternak

nembelanjai peralatan

tersebut. Oleh karena 1tu. oroyeksi cash £lo¥ uptak. sURL
u ] it

G Fiaabiasn sangatl&h pentlnE demli menJjaga likuiditas

perusahsan seterusnya. .

diketahul

tersebut dapat

sysunan
Dari berada pada

ke haan
adaan perusa s kas tersebut

posisi defisit dan



berada pada keadaan surflus yang diskibatkan oleh operasi

perusahaan selama periode tertentlu.

Untuk mengetahul posisi kas, yaitu apakah kas berada
dalam posisi defisit atau berada pada surflus, maka
diperlukan suaty estimasi mengenal penerimaan dan
pengeluaranupengsluarﬁn selama periode tertentu pada saat

mendatang.
Dengan demikian, maka cash flow menunjukkan berapa
jumlah kas vyang diterima (cash flow) dan sebaliknya

berapa besar pengeluaran-pengeluaran (Cash Out Flow) yang

dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Gelisih antara

penerimaan dan pengeluaran menunjukkan net cash flow.

Untuk melihat posisi finansial (likuiditas dari

Usaha Ternak Ayam Ras “anda”tersebut selama tiga tahun

a mengadakan investasi menyusun suatu

mendatang, bilaman

bih jelasnya dapat dilihat

proyeksi cash floW. Untuk le

pada Tabel 1l4.



Tabel 14. Proyeksi Cash Flow Pada Usaha Ternak Ayam

Ras "Anda® . :
Eec B di Desa Timoreng Panua
amatan Fanca ERi 1
1991 . Jang EKabupaten Sidrap,
Uraian Tabun $ '
SEELI 1992 1993 1994
I, CAGH IN FLOW
Penjualan/Panerinaan Rp 24,772,550 | Rp 37.640.800 |
. n ¥ L] v 1 Fo 4. ¥ / A
2. CaSH OUT FLON P p T4.113.250 7 Rp 73.153.500
:ﬁ Rp 1,200,000 | Rp 2.792.162 ! Ap 3.590.099 | Rp 3.540.489
4 aﬂ Rp B.l01.784 | Rp 18.831.195 . Rp 24.738.444 , fip 24.376.553
= Yaksin/Dbat-obatan Rp 1.064.741 | Rp 2.477.4841 | Rp 1,185,438 ; Rp 3,230,143
- Temaga Kerja Rp 980,000 | Rp 2.233.72% | Rp 2.871.078 | Rp 2.111.3%1
- Peaazaran Rp 284,000 | Rp 614,373 I Rp TE9.821 | Rp  BOO.SOT
= Fajat Rp S0.000 | Rp 80.000 | Rp 50,000 | Rp 30,000
- Pengrangan/Listrik REp 165,000 | Rp  B4§.7837 | Rp 1.091.583 ¢ Rp 1.107.31b
- Penyusutan peralatan Rp 5.309.I%0 | Rp 11,326,610 | Rp 11.833.042 | Rp 11.943.272
- Bunga Modal Peralatan gp 1,307,314 | Rp 2,386,868 | Rp 2.331,40 i Fp 2,531,406
- Bunga Hedal Ternak Rp 1.188.493 . FRp 7,785,392 ! Rp 3.333.479 | Rp 3.407.386
- funga Modal Uang Cash Rp  171.000 | Rp 100,000 | Ry 354,920 | Rp  418.B0¢
= Bunga Pinjasan Rp - ' Rp 3.650.000 ¢ Rp 074,231 | Rp 2,363,573
1. Tatal Cosh Dut Flow Ro 20,181,604 | Rp 51.403.340 | Rp 40.478.040 3 fp 81,374,359
i . ' gy 13,635,210 § Rp 13.,79.14
i, Het Cash Flow Rp 4.590.93 ! Rp 6.237.480 ;
5. Fis Awal Rp 400,000 | Rp 8.454.84 y Rp tB-i?b-::&  Ap E;Eﬁ:;:
b. Fendapatan Saspingan Rp 3475 923 + By E'HEJ:E_ ::f,-f:!qi..f-:-f:—-a;;-;:-n:
l.l:==:=:::|:=:|:====:::::I:':!:EF:::-‘-'=="==!===’==='===;======== iy T TR
' mp 18.176,396 1 Rp 39,785,600 | Rp 52,538.7H]
?i j';‘.l i]] Iag Rg ?.:E‘.q.ii__: _P_fﬂ__I_:=I==,===:=-_|===5_=:==nziﬂI::ﬂﬂ====l=-_-
EEEEEEsE=sExaESSEESSERS cEmzoaETIEIEES smESIFSIESIESISTTE
L et o i 1 gp 1,500,000 ¢ Rp 1.500.000

Rp 1,500,000  Ro 1,500,000

B. kas Niniaua
' Rp l6.676.3% | Rp 33, 785.610 § Rp 51,018,737

gp 5.969.941

Gurber : Data Priser Setelah piolah, 1991
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Pada Tabel 14 terlihat net cash flow diperoleh dari
selisih antara Cash In Flow dan Cash Qut Flow. Net cash
flow dari tahun 1932 sampai 1998 terlihat adanya
peningkatan sesudah diadakan investasi yaitu Rp
6.237.460; RKp 13.8635.210; Ep 13.779.141. Eemudian untuk
kas minimum adalah dimaksudkan sebagai persediaan besi
kas 1ialah Jjumlah minimal kas vang harus dipertahankan

oleh perusahaan agar dapat memenuhi kewajian finansialnya

sevaktu-waktu.

6.5 Penilaian Rencana Investasi

cetelah kita membahas hasil dari perhitungan cash

flow tesebut di atas, maka dapat dibuat perhitungan untuk

rencana investasi yang akan dilakukan, yaitu apakah

rencana tersebut dapat menguntunskan atau sebaliknya.
flow
Berdasarkan analisis perhitungan tersebut, cash ©

dapat dihitung sebagal berikut

B.5.1 ﬂﬂpﬂ.ﬁ_ﬁﬂmﬂk—ﬂﬂr_lﬂii

ari Payback Period Mathod adalah

Rumus umum d

S nt
itial inyEELn }x 1 tahun

Jumlah Investasi (In
- Arus Kas Hetto {Net Cash Flow)

pabila net cash flow

dapat dipakal 2
eed
Karena Proc
ama. .
setiap tahun adalah S ka FUBUS rersebut di atas
ma
k sami.

Rumus di atas hanya atau nekt cash

flow setiap tahun tida

tidak dipakali.



Bl

Untuk menghitung Payback Period adalah sebagai berikut
U

Junlah Investasi

Penerimaan Kas Tahun I gﬂ Eg:gggiggg':
Saldo Investasi Rp 14,262.540:— i

Penerimaan Kas Tahun II Rp 13.8635.210,-
caldo Investasi {(Investasi Bp g27.330, - _

yang belum tertutup sesudah
akhir tahun kedua)

Penerimaan Kas Tahun 111 Bp 13.779.141,-

Ternyata aliran kas untuk tahun III lebih besar

dibanding investasli yang belum dilunasi, sehingga jumlah

Rp 13.778.141 itu akan kembali dalam jangka waktu kira-
kira :
Rp §27.330
% 12 bulan = 0,8 bulan = 1 bulan
Rp 13.778.141
jnvestasi

ack Period dari

Dengan demikian maka Payb

adalah 2 tahun 1 bulan. Bila

yang diusulkan itu
estasl yaitu 3

tahun maka

dibandingkan dengan U®mUL inv
pendek dari umur jnvestasi, dengan

Payback Period lebih

p diterima.

demikian usul investasl dapsa

8.5.2. Hetode Presen! yal
k
dengan cara Hetode Favbac

pat digunakan

i cash flow maka

Setelah kita mﬁnghitung yaitu
i da

Period, maka metode® yang 181f

yelalui Proyeks

Netode present value .



h
figmpakix bahwa ada pertambahan pendapatan sesudah

investasi vyang diperoleh tiap tahun apabila dilakukan
investasi.

Pada penilaian present value, discount factor vang
dinamakan dalam perhitungan present wvalur dari investasi,
adalah 18 % per tahun. Discount factor 18 2 merupakan
cost of capital vang berlaku dan merupakan tingkat bunga

yang harus dibayar pada bank.
Dari hasil perhitungan proyeksi cash flow pada tabel

naka dapat dikatakan bahwa hasil dari net cash flow

(HCF) ekspansi tersebut dipakai untuk menilal hasil yang

dicapai dari investasl yang dilakukan oleh perusahaan ini

apakah feasibel atau tidak.

Berdasarkan perhitungan proyeksi cash Flow pada

Tabel 14, maka dapat dihitung Net Present Value (NFVY)

dengan rumus sebagal berikut

Ry Ro R3 s
(1L + 1) (1 + 1) 0 B

low cglama 4 tahun sesual

cash [
hank dengan dicount

Present Value untuk

kredit darl

da : aktu .
ngan Jjangka ¥ R

faktor 18 %. Untuk lebih
1 15.

jelasnya analisis

dapat dilihat pada Tab®
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Tabel 15. Analisa Investasi

’4.'

fﬁi c"Tﬁf

[ w8 SR
!.I v "'""I-. ¥ 'I"a:

JI-\.

FPresent Value {19982-1984) di.~ L Dagat

)

Timoreng Panua EKecamatan Panca \ﬁ?q&angtwi

Iy g

Kabupaten Sidrap, 1931.

1 1,-ul-'llll e

Tahun | D.F 1B% | Pendapatan | P.V Pendapat
1992 ; 0,8475 E Bp 6.237.460 E Rp 5.286.247
: .

1883 E 0,7181 E Rp 13.635.210 E Bp 8.781.444

1994 | 0,6087 | Rp 13.779.141 | Bp 8.387.363
Jumlah Present Value Rp 23.465.054
Jumlah Investasi Rp 20.500.000
Net Present Value Rp +2.965.054

Dengan melihat hasil perhitungan Het Fresent VYalue

tersebut, ternyata NFV-nya adalah positif. Ini berartl

investasi yang akan dilakokan

bahwa usul untuk mengadakan 1

“anda" dapat menguntuknghkan

oleh Usaha Ternak Ayam Ras

atay feasibel (layak).

6.5.3 MMMR

usul—usul jnvestasi yang

Hetode penilaian N
:nternal rate of return (IRR) pa
in

nenggunakan metode gan cara

dﬂsa;nya mengﬂd&kﬂﬂ Hal ini

“trial and error’ dengan cash In Flow) yeng
kas (Cas
nerimaan

disepahkan karena pe

tidak teratur. coba discount

~tama kit@ .
Dalam metode gt parERTY agent value darl
£ e jalah dengan RE ian kita
actgr (D.F) 23 Lasi awal Kemud
ri inves

investasi lebih besat da

L

e

9
-lj-.
-

dengan  Metode INefii

i

X
o
o



nencoba lagi dengan ﬁiscuut faktor (D.F) 26 % . dimana
total present value lebih kecil dari investasi awal.
Dengan demikian discount faktor vang tepat yaitu
terletak antara D.F 25 % dan D.F 26 %X. Internal rate yang
sebenarnya dapat dihitung dengan mengadakan interpolasi
dari hasil dua tingkat bunga (25% dan 2B%).

Untuk lebih jelasnya perhitungan Internal Rate of

Return dapat dilihat pada Tabel 1B.

Tabel 16. Analisis Investasi Dengan Metode Internal
Rate of Return di Desa Timoreng Fanua
Eecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidrap,

1891
D.F P.Y¥ D.F P.V
Tahun Pendapatan, 25 % Pendapatan 26 X Pendapatan
( Rp ) { Rp ) { Rp )

1992 B.736.460 0,800 4.989.868 0,754 4.950.048

g.726.534 0,630 g.5688.8198

1893 13.635.210 0,640
g,500 B.888.183

1994 13,779.141 0,512 7.054.920
- 427 .060
Total Present Value EP 0.771.422, EP %E.Eﬂﬂ_ﬂﬂﬂ
Investasi Awal Rp 20.500.000,- P
Rp + 271.422, - rRp - 72.940

Net Present value

Internal gate of Return

Berdasarkan Tabel 16 maka
dapat dihitung dengan FuUmUS
NEV® (it - i)




e & e 271.422
= +
2 —
271.422 + 72.940 pe e
IRR = 0,25 + (0,788).(0,01)
IRR = 0,2579
IRR = 25,78 %

Syarat tingkat bunga yang harus dipenuhi adalah
pinimal 18 ¥ dan ternyata tingkat IRR = 25,79 X% lebih
tinggi dari tingkat bunga, maka rencana investasi pada

Usaha Ternak Ayam Ras "Anda” dapat diterima (feasibel).

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian rencana investasi

terhadap perusahaan ini ternyata menguntungkan.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hﬁrqagarkan hasil analisis yano telah diuraikan pada
Hab terdahulu dalam membahas penilaian rencarna investasi
pada usabha ternak ayam ras Anda, maka dapat diambil suatu
kﬁsimﬁulmn srbagai berikut :
L KEhi}akEnnaﬁn investasl yang dilaksanakan oleh per=
usahaan ternak ayam ras Anda adalah manguntungkan.
Hal ini dapat dilihat dari hasil parhitungan- baik
% derngann  wetode payback period, net present value

maupun internal rate of return.

d. Untuk mombelanjai investasi perusahaan ternak ayam
ras Anda ternyata cara yang paling sesuai dilaksana-—
van perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan dana adalah
pinjaman Jjangka panjang dalam bentuk kredit dari

pihak bank.

7. Apabila kita melihat proyek cash flow setelah meng-
adakan 1nvestasl pada peErusabhaan tEFE;hut malka dabat
dikatakan babiwa perusahaan tidak akan mengalami

rendala dalam hal pengembal ian kredit dari  bank

rarena dapat dilunasi tepat pada waktunya Sasual

tingkat bunga Yang telah ditetapkan.

3 Rerdasarkan perkembangan produksi dan penjualan telur

ceagudah inugmtaﬁi adalalk meningkal dan _H@untungan
i

GeaLdalh investasi lehin besar di-

WaErng diperalen

GG
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paqq;nq_ sebelumnya kemudian hasil metode analisis
5 L | .|'|.|"..'-II .

hasil perhitungan payback period yaitu tingkat pe-
ngembalian invesntasi adalah 2 tahun 1 bulan dibanding

umur  Anvestasi I tabun dan untuk fnet present wvalue

dengan discount factor 18 % pertabun ternyats hasil-
nya positif sedangkan IRR menghasilkan discounit
factor Jjauh lebih besar yvaitu 25,79 ¥ dibanding
dengar svaralt minimal 18 L.

Dengan demikian rencana investasi pada usaha ternak

avam ras Anda dapat diterima.

.2 Saran—Saran

* Adapun saran sebagal pedoman dan bahan pikiran Lagi
perusabaan pada masa yang akan datang adalah hendaknya
pesrusanhaan ini 5ﬁlaju herhati-hati dalam mengambil ke-—
bijaksanaan dalam hal menyusun strategl wuntuk melihat
kedepan dan juga perlu adanya koordinasi, sehingga sasar-—

an perusahaan dapat dicapai dengan baik .
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